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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Matematika
melalui Model Pembelajaran Matematika Missouri (PMM) pada siswa kelas V
SDN 1 Merembu. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan
secara kolaboratif dengan guru kelas. Desain penelitian ini menggunakan 2 siklus
yang terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Subjek penelitian meliputi siswa kelas V SDN 1 Merembu yang
berjumlah 23 siswa. Objek penelitian adalah hasil belajar Matematika melalui
Model Pembelajaran Proyek Matematika Missouri (PMM). Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi aktivitas
guru dan siswa kelas dan tes hasil belajar siswa pada setiap akhir siklus.
Berdasarkan hasil penelitian siklus | diketahui nilai rata-rata hasil evaluasi belajar
siswa 69,81 dengan ketuntasan klasikal 65,21%. Sedangkan hasil penelitian siklus
Il diketahui nilai rata-rata hasil evaluasi belajar siswa 75,78 dengan ketuntasan
klasikal 78,26%. Ketuntasan klasikal mengalami peningkatan sebesar 13,05% dan
sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Proyek Matematika Missouri
(PMM), dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas V SDN 1
Merembu tahun pelajaran 2016/2017.

Kata-kata kunci: hasil belajar, model Pembelajaran Proyek Matematika
Missouri (PMM).



IMPLEMENTATION OF LEARNING MODEL OF MISSOURI
MATHEMATICS PROJECT (MMP) TO IMPROVE STUDENTS
MATHEMATICS LEARNING OUTCOMES OF THE FIFTH GRADE
STUDENTS SDN 1 MEREMBU ACADEMIC YEAR 2016/2017

By:

NABILLA SYAHBARANI
NIM: E1E013033

ABSTRACT

The purpose of this research is to improve mathematics learning outcomes
through learning model of missouri mathematics project (MMP) on the fifth grade
students SDN 1 Merembu.This research is a classroom action research conducted
collaboratively with classroom teachers. This research design uses 2 cycles which
includes 4 stages of planning, implemation, observation, and reflection. Research
subjects include 23 student of the fifth grade students SDN 1 Merembu. The
object of research is the result of learning mathematics through learning model of
missouri mathematics project (MMP). The coming collection techniques used in
this study are observation of teacher activity and classroom students and student
learning outcomes at the end of each cycle. Based on the result of research cycle |
is known that the average value of student learning outcomes is 69.81 with
classical completeness of 65.21%. While the results of research cycle Il note that
the average value of student learning outcomes is 75,78 with classical
completeness of 78.26%. The classical rule has increacsed by 13.05% and has
reached the predetermined success indicator. So, it can be concluded that the
implementation of learning model of missouri mathematics project (MMP) can
improve student learning outcomes of grade V SDN 1 Merembu academy year
2016/2017.

Keywords: learning outcomes, learning model of Missouri Mathematics
Project (PMM)



1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dalam rangka menyiapkan siswa melalui
bimbingan, pengajaran dan latihan agar siswa dapat memainkan perannya
dalam kehidupan bermasyarakat di masa yang akan datang. Pendidikan
merupakan suatu proses bahwa pengalaman atau informasi yang diperoleh
sebagai hasil belajar, pendidikan tersebut mencakup pengalaman,
pengetahuan dan penyesuaian diri dari pihak terdidik sebagai rangsangan
yang diberikan kepadanya menuju kearah pertumbuhan dan perkembangan,
sehingga pada dasarnya pendidikan memegang peranan yang sangat penting
dalam usaha mengembangkan kualitas sumber daya manusia Indonesia.

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar
yang mengandung dua jenis kegiatan yang tidak terpisahkan. Kegiatan
tersebut adalah belajar dan mengajar. Dalam proses pembelajaran
matematika, baik guru dan siswa bersama-sama menjadi pelaku
terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini akan mencapai
hasil yang maksimal apabila pembelajaran berjalan secara efektif.
“Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang mampu melibatkan
seluruh siswa secara efektif. Pada hakikatnya, matematika tidak terlepas dari
kehidupan sehari-hari, dalam arti matematika memiliki kegunaan yang
praktis dalam kehidupan sehari-hari” (Susanto, 2013:187).

Berdasarkan hasil observasi, peneliti mendapati sebuah persoalan yang
timbul pada pembelajaran matematika pada siswa kelas V SDN 1 Merembu
Kec. Labuapi, Kab. Lombok Barat. Siswa kelas V kurang memahami materi
yang disampaikan dan hasil belajarnya pun belum sesuai dengan nilai
ketuntasan yang telah ditetapkan. Rendahnya hasil belajar matematika siswa
tersebut, tentu banyak faktor yang menyebabkanya, misalnya masalah klasik
tentang penerapan metode pembelajaran matematika yang masih berpusat
pada guru (teacher oriented), sementara siswa cenderung pasif. Faktor klasik
lainnya, ialah penerapan model pembelajaran konvensional, yakni ceramah,
tanya jawab, dan pemberian tugas atau pekerjaan rumah (PR). Sistem
pengajaran yang demikian ini menyebabkan siswa tidak berpartisipasi aktif
dalam mengikuti pembelajaran, sehingga siswa tidak dapat meningkatkan
aktivitas belajar matematika untuk mengembangkan kemampuannya.

Salah satu model pembelajaran yang memberi peluang kepada siswa
untuk melatih kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran
matematika adalah Model Pembelajaran Proyek Matematika Missouri
(PMM). Penggunaan Proyek Matematika Missouri (PMM) akan memberi
banyak keuntungan kepada siswa, karena siswa dapat memahami konsep
dengan baik serta karateristik materi yang disampaikan.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Bagaimana meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas
melalui penerapan model pembelajaran Proyek Matematika Missouri (PMM)
pada V SDN 1 Merembu tahun pelajaran 2016/20177?".
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Adapun pemecahan masalah untuk masalah di atas adalah dengan

langkah-langkah sebagai berikut:
a. Tahap Review.

b. Tahap Pengembangan.

c. Tahap Latihan Terkontrol.

d. Tahap Set Work.

e. Tahap PR.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar

matematika siswa kelas V melalui penerapan model pembelajaran Proyek
Matematika Missouri (PMM) di SDN 1 Merembu tahun ajaran 2016/2017.

2. KAJIAN PUSTAKA
Teori yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.

2.1

2.2

2.3

Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa dalam
menuntut suatu pelajaran yang menunjukkan taraf kemampuan siswa
dalam mengikuti program belajar dalam waktu tertentu. Hasil belajar
dapat dicerminkan sebagai nilai yang menentukan berhasil dan tidaknya
siswa dalam proses pembelajaran.

Model Pembelajaran Proyek Matematika Missouri (PMM)

Pada dasarnya Proyek Matematika Missouri (PMM) merupakan
suatu pengelolaan kelas yang klasikal Model pembelajaran Proyek
Matematika Missouri (PMM) merupakan suatu program yang di desain
untuk membantu guru dalam hal efektivitas penggunaan latihan — latihan
agar siswa mencapai peningkatan yang luar biasa. Sedangkan Convey
(Krismanto, 2013), menyatakan bahwa model pembelajaran Proyek
Matematika Missouri (PMM) merupakan suatu model pembelajaran yang
terstruktur. Proyek Matematika Missouri (PMM) memiliki penekanan
pada belajar kooperatif dan kemandirian siswa. Adapun langkah-langkah
pada model pembelajaran Proyek Matematika Missouri (PMM) yaitu:

1) Review;

2) Pengembangan;

3) Latihan Terkontrol;

4) Seat Work;

5) Penugasan/PR.

Pembelajaran Matematika di SD

Menurut Susanto (2013:185) “Matematika merupakan salah satu
disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan
berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah
sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi”.



Mata pelajaran matematika pada tingkat satuan pendidikan SD/MI
meliputi aspek-aspek sebagai berikut:
1) Bilangan;
2) Geometri dan pengukuran;
3) Pengolahan data.
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh:

1. Penelitian oleh 1 Gst Ayu Agung Dwiningrat, dkk (2014) dalam jurnal
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics
Project Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
kelas V SD Gugus VI Abiansemal Tahun Ajaran 2013/2014”.

2. Penelitian oleh Wiji Catur Kurniawan (2014) dalam jurnal yang berjudul

“Eksperimentasi Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP) Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Puring
Tahun Pelajaran 2013/2014”.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan hasil yang positif yaitu dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah serta hasil
belajar dengan menerapkan model pembelajaran Proyek Matematika Missouri
(PMM).

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting
bagi kehidupan siswa. Melalui matematika siswa dapat menyelesaikan
berbagai masalah yang berkaitan dengan konsep-konsep dan simbol-simbol.
Pada pelajaran Matematika guru SDN 1 Merembu menggunakan model
pembelajaran konvensional mengakibatkan kurangnya pemahaman siswa
akan materi dan hasil belajar siswa masih dibawah KKM. Sehingga
dibutuhkan pengembangan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Proyek Matematika Missouri (PMM). Penggunaan model Proyek Matematika
Missouri (PMM) yang tepat dapat mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar
siswa.

Kerangka berpikir secara singkat dapat dilihat pada skema berikut.

KONDISI AWAL
Kemampuan memahami materi, aktivitas belajar dan hasil belajar siswa sangat

rendah

1L

PROSES
Penerapanan Model Pembelajaran Proyek Matematika Missouri

(PMM)

1C

KONDISI AKHIR
1. Pemahaman materi siswa lebih baik;

2. Aktivitas belajar siswa meningkat;
3. Hasil belajar siswa meningkat.
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Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berfikir yang telah
dikemukakan diatas, maka hipotesis tindakan penelitian ini adalah “jika
model pembelajaran Proyek Matematika Missouri (PMM) diterapkan dengan
optimal pada pembelajaran matematika, maka proses dan hasil belajar siswa
kelas V SDN 1 Merembu tahun pelajaran 2016/2017 dapat meningkat”.

. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Merembu, kecamatan
Labuapi, kabupaten Lombok Barat, provinsi Nusa Tenggara Barat. Penelitian
ini dilaksanakan pada tanggal 17 Juli sampai dengan 04 Agustus 2017.
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas V berjumlah
23 siswa dimana siswa laki-laki berjumlah 18 orang dan siswa perempuan
berjumlah 5 orang. Penelitian siklus I pertemuan 1 dan 2 dilaksanakan pada
tanggal 19 dan 22 Juli 2017 dan tes evaluasi pada tanggal 24 Juli 2017.
Sedangkan penelitian siklus Il pertemuan 1 dan 2 dilaksanakan pada tanggal
2-3 Agustus 2017 dan tes evaluasi pada tanggal 4 Agustus 2017.

Faktor yang diteliti adalah faktor guru dan faktor siswa. Faktor guru yang
diteliti dalam penelitian ini adalah aktivitas guru dalam pelaksanaan proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran proyek matematika
missouri (PMM) dan faktor siswa: faktor siswa yang diteliti didik adalah hasil
belajar matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran proyek
matematika missouri (PMM) dan aktivitas belajar siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran.

Variabel penelitian ini dibagi menjadi variabel harapan dan variabel
tindakan. Definisi operasional harapan dalam penelitian ini yaitu hasil belajar
matematika. Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa dalam
menuntut suatu pelajaran yang menunjukkan taraf kemampuan siswa dalam
mengikuti program belajar dalam waktu tertentu. Sedangkan definisi
operasional variabel tindakan adalah model pembelajaran proyek matematika
missouri (PMM). Proyek Matematika Missouri (PMM )merupakan suatu
program yang di desain untuk membantu guru dalam hal efektivitas
penggunaan latihan — latihan agar siswa mencapai peningkatan yang luar
biasa. Model pembelajaran proyek matematika missouri (PMM) meliputi
lima tahapan kegiatan yaitu; 1) review; 2) pengembangan; 3) latihan
terkontrol; 4) seat work; dan 5) penugasan/PR. Dalam penelitian ini
digunakan lembar observasi aktivitas guru untuk mengukur keterlaksanaan
penerapan pembelajaran proyek matematika missouri (PMM) dan lembar
aktivitas siswa.

Adapun rancanngan dalam penelitian ini adalah penelitian yang
dilaksanakan dalam bentuk siklus. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus, dengan masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Secara
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garis besar terdapat 4 tahapan yang dilalui masing — masing siklus. Dalam
penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan 4 tahap yakni: (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi.

1. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi, guru melakukan pengamatan terhadap proses belajar siswa.

b. Wawancara, dalam penilitian ini wawancara dilakukan secara tidak
terstruktur.

c. Tes Hasil Belajar, dalam penilitian ini tes evaluasi hasil belajar
digunakan untuk menetahui sejaunh mana pemahaman siswa terhadap
materi yang diajarkan.

d. Metode Dokumentasi, dalam penelitian ini dokumentasi dapat berupa
nilai ulangan siswa serta gambar-gambar kegiatan proses
pembelajaran.

2. Instrument Pengumpuan Data

a. Lembar tes hasil belajar, dalam penelitian ini pemahaman siswa
diukur menggunakan soal evaluasi yang terdiri dari 15 butir soal
dengan kategori mudah, sedang, dan sukar.

b. Lembar observasi aktivitas guru, dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan guru dalam menerapkan model
pembelajaran Proyek Matematika Missouri (PMM).

c. Lembar observasi aktivitas siswa, digunakan untuk mengetahui sejauh
mana tingkat keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Proyek Matematika
Missouri (PMM).

2. Teknik Analisis Data
a. Data Hasil Belajar Siswa
1) Ketuntasan belajar secara individual
Adapun rumus untuk menghitung ketuntasan belajar siswa secara
individual digunakan rumus sebagai berikut:

_R
S—NXlOO

2) Nilai rata — rata klasikal

M=
N

3) Ketuntasan Klasikal
Untuk menghitung ketuntasan belajar klasikal digunakan rumus:

KK=§ x 100%




b. Data Aktivitas Siswa
Adapun teknik penilaian untuk aktivitas belajar siswa terdiri dari 6
indikator, setiap indikator terdiri dari 3 diskriptor. Penskoran dilakukan
dengan cara sebagai berikut:

1. Skor 1 diberikan jika x< 25% siswa melakukan deskriptor yang
dimaksud. (1- 6 orang);

2. Skor 2 diberikan jika 26%=< x <50% siswa melakukan deskriptor
yang dimaksud. (7-12 orang);

3. Skor 3 diberikan jika 51%=< x <74% siswa melakukan deskriptor
yang dimaksud. (13-18 orang);

4. Skor 4 diberikan jika x> 75% siswa melakukan deskriptor yang
dimaksud. (19-23 orang).

Data aktivitas belajar siswa di atas dianalisis dengan cara sebagai

berikut untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran, maka data
hasil observasi diolah menggunakan MI (Mean Ideal) dan SDI (Standar
Deviasi Ideal). Menentukan Skor Maksimal ideal (SMi). Mentukan Skor
Maksimal Ideal (SMI), yaitu skor yang mungkin dicapai jika semua item
dapat tercapai.
Banyaknya indikator = 6
Banyaknya deskriptor tiap indikator = 3
Skor maksimal untuk setiap deskriptor = 4
Skor minimal untuk setiap deskriptor = 1
Jadi, skor maksimal = banyaknya indikator x banyaknya deskriptor
setiap indikator x skor maksimal tiap deskriptor =6 x 3 x 4 = 72.
Skor minimal seluruh indikator = banyaknya indikator x banyaknya
deskriptor tiap indikator x skor minimal tiap deskriptor =6 x 3 x 1 = 18.
Menentukan Mean Ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi)
Menentukan Mean Ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) dengan
rumus.
Rumus : Mi =% SMi
=% (72)
=36
SDi =% Mi
=1 (36)
=12



C.

Tabel 3.1 Kriteria untuk Menentukan Aktivitas Belajar Siswa

berdasarkan skor standar.

Interval Interval Skor Kategori
Mi+ x>Mi+ 1,5 Sdi X>54 Sangat aktif
Mi + 0,5 SDi <X <Mi+ 1,4 SDi 42< X <54 Aktif
Mi - 0,5 SDi < X <Mi + 0,4 SDi 30 <X <42 Cukup aktif
Mi —1,4 SDi < X <Mi - 0,4 SDi 19<X <30 Kurang aktif
Mi - x <Mi-1,5SDi X<19 Sangat kurang
aktif

Data Aktivitas Guru

Tabel 3.2 Kriteria untuk Menentukan Aktivitas Belajar Siswa

berdasarkan skor standar.

Interval Interval Skor Kategori
Mi+ x>Mi+ 1,5 SDi X=>54 Sangat Baik
Mi+ 0,5 SDi <X <Mi+ 1,4 SDi 42< X <54 Baik
Mi-0,5 SDi < X <Mi + 0,4 SDi 30 <X <42 Cukup Baik
Mi-1,4 SDi <X <Mi-0,4 SDi 19<X <30 Kurang Baik
Mi - x <Mi-1,5SDi X<19 Sangat kurang
Baik

Adapun Indikator Kinerjanya adalah Penelitian ini dikatakan berhasil
apabila:

1. Aktivitas belajar siswa dikatakan meningkat apabila aktivitas belajar
siswa minimal berkategori aktif dan mengalami peningkatan setiap
siklus.

2. Aktivitas belajar guru dikatakan meningkat apabila aktivitas belajar guru
minimal berkategori baik dan mengalami peningkatan setiap siklus.

3. Hasil belajar siswa dikatakan meningkat apabila ketuntasan klasikal =

75% dengan nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan secara
signifikan dengan nilai rata-rata minimal 65 sesuai dengan ketentuan
sekolah.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Merembu mulai dari tanggal 17
Juli sampai tanggal 04 Agustus 2017, penelitian ini dilakukan dalam dua
siklus, penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan menggunakan
model pembelajaran Proyek Matematika Missouri (PMM) untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V tahun pelajaran
2016/2017.



4.1

4.2

Deskripsi Data Siklus |

Dalam siklus 1, aktivitas guru berada pada kategori baik dan
aktivitas siswa berada pada kategori aktif, serta hasil evaluasi pada siklus
I, ketuntasan klasikal mencapai 65,21%. Namun hal ini belum mencapai
indikator keberhasilan, sehingga diadakan perbaikan pada siklus I1.
Deskripsi Data Siklus Il

Dalam siklus II, aktivitas guru berada pada kategori sangat baik
dan siswa berada pada kategori sangat aktif, serta hasil evaluasi pada
siklus I1, ketuntasan klasikal mencapai 78,26%, sehingga telah memenuhi
indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan pada bab Ill, yaitu 75%.
Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata dan persentase ketuntasan belajar
klasikal siswa pada siklus Il telah mencapai indikator kinerja. Dengan
demikian terlihat bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa dari
siklus | sampai siklus 1l dengan berhasil memenuhi indikator kinerja
yang diharapkan.

Hasil penelitian yang diperoleh pada proses pembelajaran dengan

menerapkan model pembelajaran proyek matematika missouri (PMM),
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Adapun ringkasan hasil
penelitian Siklus | dan Siklus I, yang memuat nilai evaluasi, aktivitas siswa
dan aktivitas guru dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Ringkasan Hasil Penelitian

SIKLUS | SIKLUS 11
Hasil Belajar Nilai rata-rata 68,91 75,78
Siswa Ketuntasan klasikal 65,21% 78,26%.
Aktivitas Siswa | Rata-rata skor 54 58,5
Kategori Aktif Sangat Aktif
Aktivitas Guru | Rata-rata skor 53 67,5
Persentase 73% 93%
Kategori Baik Sangat Baik
Nilai Tertinggi 93 93
Nilai Terendah 46 53
Tuntas 15 18
Tidak Tuntas 8 5
Jumlah Siswa 23 23
KKM 65 65

Dari tabel 4.1 di atas dapat dilihat terjadi peningkatan aktivitas dan hasil

belajar siswa setelah dilakukan penelitian tindakan kelas dari siklus | hingga
ke siklus Il. Dari tabel tersebut diketahui bahwa skor aktivitas guru pada
siklus | adalah 53 dari 72 skor maksimal dengan kategori baik. Sedangkan
pada siklus Il memperoleh skor 67,5 dari 72 skor maksimal dengan kategori



sangat baik. Berdasarkan skor tersebut dapat diketahui bahwa peningkatan
skor sebesar 14,5 poin.

Selain peningkatan skor aktivitas guru, aktivitas siswa juga mengalami
peningkatan. Skor aktivitas siswa pada siklus | adalah 54 dari 72 skor
maksimal dengan kategori aktif meningkat pada siklus Il menjadi 58,5 dari 72
skor maksimal dengan kategori sangat aktif. Berdasarkan data tersbut dapat
diketahui terjadi peningkatan skor sebesar 4,5 poin.

Berdasarkan tabel diatas juga dapat dilihat peningkatan hasil belajar
matematika siswa yang ditunjukkan melalui hasil evaluasi yang dilakukan
pada setiap siklus. Tabel tersebut menunjukkan ketuntasan klasikal pada
siklus I mencapai 65,21% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 15
orang dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 8 orang dengan nilai rata-rata
68,91. Pada siklus Il ketuntasan klasikal mengalami peningkatan menjadi
78,26% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 18 orang dan 5 orang
siswa yang tidak tuntas dengan nilai rata-rata 75,78. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran proyek matematika missouri (MMP)
telah berhasil sesuai dengan apa yang telah diharapkan. Sehingga penelitian
tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya karena hasil evaluasi yang
diperoleh sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran proyek matematika missouri (MMP) dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 1 Merembu tahun
ajaran 2016/2017.

. SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Matematika Proyek
Missouri (PMM) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa
kelas V SDN 1 Merembu. Melalui proses pembelajaran yang dilakukan
dengan beberapa tahapan, yaitu: pendahuluan atau review,
pengembangan, kerja kooperatif (latihan terkontrol), seat work (kerja
mandiri), dan penugasan atau PR. Adapun peningkatan dari hasil belajar
siswa adalah sebagai berikut: hasil tes siklus | dipeoleh 15 siswa atau
65% dari seluruh siswa mendapat nilai > 65, Berdasarkan data tersebut
dapat dikatakan terjadi peningkatan 13% jumlah siswa yang tuntas
belajar pada tindakan siklus I. Kemudian pada hasil tes siklus 1l
menunjukkan 18 atau 78% dari seluruh siswa tuntas dan 5 siswa atau
21% siswa yang belum tuntas. Selain itu, aktivitas belajar siswa juga
menagalami peningakatan dengan rata-rata 50,37 pada kategori aktif
pada siklus I menjadi 55,75 pada siklus Il. Dikarenakan pada siklus Il
persentase keberhasilannya sudah mencapai > 75% dan sesuai dengan
indikator ketercapaian sehingga siklus ini dihentikan.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, adapun saran-saran

yang dapat dikemukan oleh peneliti dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1.

Bagi guru Matematika SDN 1 Merembu, sebaiknya menggunakan
model pembelajaran Proyek Matematika Missouri (PMM) pada
pembelajaran Matematika selanjutnya.

. Guru atau peneliti yang ingin menerapkan model pembelajaran Proyek

Matematika Missouri (PMM), hendaknya mempersiapkan materi yang
akan disampaikan, mempersiapkan alat dan bahan yang ingin dipakai
dalam proses pembelajaran, serta pengelolaan kelas dengan baik agar
tercapai hasil yang maksimal.

. Bagi kepala sekolah, menghimbau kepada guru untuk menggunakan

model pembelajaran Proyek Matematika Missouri (PMM) sebagai
variasi dalam pembelajaran Matematika untuk  membantu
meningkatkan hasil belajar serta aktivitas siswa.
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